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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

nilai-nilai budaya petani dalam tradisi pasae ulaon di desa Sibadihon Kabupaten 

Toba yang telah dijelaskan pada pembahasan di atas, maka disimpulkan bahwa:  

1. Dalam tradisi pasae ulaon terdapat beberapa nilai, antara lain sebagai 

berikut: a) nilai musyawarah yang terlihat dari proses makkatai untuk 

menentukan berbagai aspek terkait dengan pelaksanaan tradisi, seperti 

menentukan hari pelaksanaan yang sesuai dengan ketersediaan dan 

kesiapan semua anggota masyarakat, memastikan tidak ada kegiatan lain 

yang bersamaan, dan  memastikan bahwa semua orang yang terlibat dalam 

tradisi sudah siap dengan tugas dan pekerjaan mereka, b) nilai spiritual 

yang tercermin dalam ungkapan rasa syukur masyarakat kepada Yang 

Maha Kuasa dan permohonan doa agar hasil panen di kemudian hari 

melimpah. Selain itu, nilai spiritual  juga terlihat dari kepatuhan 

masyarakat terhadap larangan untuk tidak pergi ke sawah saat tradisi 

berlangsung karena diyakini hal itu akan mengundang tikus untuk 

memakan tanaman, c) Nilai kerja sama yang terlihat dalam tahapan 

pelaksanaan tradisi saat marbidda (memotong hewan), di mana 

masyarakat bekerja sama mulai dari memotong hewan, membersihkan 

bagian tubuh hewan, hingga membagi rata daging untuk setiap keluarga, 
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d) Nilai kebersamaan terlihat ketika masyarakat mengundang kerabat 

terdekat untuk menikmati hidangan yang telah disajikan bersama. 

2. Nilai-nilai dalam tradisi pasae ulaon tidak hanya diterapkan saat tradisi 

berlangsung, tetapi juga diimplementasikan oleh masyarakat dalam 

kegiatan lain seperti, a) gotong royong dalam membasmi hama tikus di 

sawah, b) marsiadapari yang artinya gotong royong  yang dilakukan 

beberapa orang secara serentak di ladang  secara bergiliran supaya suatu 

pekerjaan bisa diselesaikan dengan cepat, efisien dan efektif, c) marhobas 

kegiatan saling  tolong  menolong  yang  dikerjakan  secara bersama-sama 

dalam aspek paradaton (adat)  pada suku batak Toba yang identik dengan 

persiapan konsumsi. 

5.2 Saran 

Tradisi pasae uloan ini, memiliki nilai nilai luhur yang sangat berguna 

bagi kehidupan bermasyarakat seperti menjaga keharmonisan antara manusia 

dengan alam maupun dengan sesamanya. Oleh karena itu, penting agar 

masyarakat tetap melestarikan tradisi ini dan selalu menerapkan nilai-nilai yang 

ada dalam tradisi pasae ulaon dalam berbagai kegiatan lain. 

  


